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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian mineral tambahan pada
ransum terhadap lingkar dada, panjang dan tinggi tubuh sapi bali jantan. Sebanyak 48 sampel sapi
bali jantan umur 10-12 bulan, masing-masing diberikan empat jenis ransum mineral yang berbeda.
Pengukuran lingkar dada, panjang dan tinggi tubuh sapi bali dilakukan pada awal perlakuan, 1, 2
dan 3 bulan setelah perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan pemberian mineral pada pakan
berpengaruh sangat nyata terhadap lingkar dada namun tidak berpengaruh terhadap panjang dan
tinggi tubuh sapi bali jantan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian mineral dapat
meningkatkan lingkar dada, tetapi tidak berpengaruh terhadap panjang dan tinggi tubuh.

Kata kunci: sapi bali, mineral, lingkar dada, panjang tubuh, tinggi tubuh

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of adding minerals on the feed to the chest
circumference, body length and height of male Bali cattle. A total of 48 of 10-12 months male bali
cattle from four different places used in this study, consist of 12 male Bali cattle from each place.
The chest circumference, body length and height of bali cattle were measured before treatment
(base line), 1, 2 and 3 months respectively after treatment. The results showed that mineral
administration in the feed was significantly increasing the chest circumference, but did not affect to
body length and height of male bali cattle.
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PENDAHULUAN

Sapi bali merupakan sapi asli
Indonesia, yang diduga hasil domestikasi
dari banteng (Bibos banteng) (Chamdi,
2004), dan memiliki potensi yang sangat
besar untuk dikembangkan di Indonesia.
Sapi bali ini memiliki hubungan yang
erat dengan masyarakat bali dan tidak
hanya dijadikan sebagai ternak untuk
tujuan komersial, namun memiliki fungsi
lain yaitu sebagai pekerja dan
dipergunakan untuk upacara adat. Sapi
bali sangat diminati untuk dipelihara oleh

masyarakat karena memiliki keunggulan
yang cocok dengan kondisi lahan
maupun pola peternakan yang ada di
Indonesia (Batan, 2006).

Keunggulan sapi bali yang paling
menonjol yaitu, daya adaptasi terhadap
lingkungan yang sangat bagus, dapat
memanfaatkan pakan dengan kwalitas
yang rendah (Talib, 2002), tahan
terhadap parasit internal maupun
eksternal, namun peternak cenderung
memberikan pakan dengan kualitas yang
kurang baik, dan rendah akan unsur
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mineral sehingga menimbulkan kejadian
defisiensi mineral pada ternak (Sukariada
et al., 2014). Kejadian defisiensi tersebut
sangat merugikan peternak karena
keberadaannya tidak menimbulkan gejala
patognomonis/ khas seperti kejadian
penyakit yang disebabkan agen infeksius.
Kejadian ini terjadi baik yang
menunjukkan gejala klinis maupun sub
klinis (McDonald et al., 2010).

Unsur mineral sangat dibutuhkan
untuk proses fisiologis ternak, terutama
pada ruminansia yang sumber pakannya
berupa hijauan (Darmono, 2007).
Kecendrungan peternak dalam
memelihara sapi bali, memberikan pakan
kepada ternaknya, dengan sumber pakan
yang ada di lingkungannya dan sapi bali
menyukai pakan tersebut tanpa
memberikan tambahan mineral, sehingga
sangat mungkin sapi bali tersebut
kekurangan satu atau lebih bahan nutrisi
yang diperlukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan Sujani et al., 2014).  Salah
satu indikator untuk menilai
pertumbuhan dan perkembangan tersebut
adalah dengan mengukur peningkatan
ukuran tubuh dengan indikator lingkar
dada, panjang dan tinggi tubuhnya
(Sampurna, 2013). Sapi bali di Bali
secara alami, mendapat mineral yang ada
dalam tanaman atau pakan hijauan,
namun kandungan mineral dalam pakan
rendah dan sangat bervariasi tergantung
kadar mineral tanah, iklim, spesies
tanaman, pengelolaan tanaman, umur
pemotongan dan produksi hijauan tempat
sapi dipelihara, kejadian ini dapat
menyebabkan penyakit defisiensi mineral
pada sapi bali (Aminuddin, 1999).

Kejadian defisiensi tersebut telah
dilaporkan oleh Suwiti et al. (2012).
Dalam hal ini, sapi bali di Bali
mengalami penyakit defisensi mineral
Zn, Mn, dan Cl. Beberapa sapi ini juga
mengalami defisensi mineral P, K, dan
Cu. Adanya kekurangan satu atau
beberapa mineral dapat berpengaruh
terhadap fisiologis dan metabolisme

ternak, sehingga menyebabkan gangguan
pertumbuhan pada sapi bali.  Oleh karena
itu, diperlukan pemberian  mineral pada
sapi bali untuk menghindarkan sapi bali
terserang penyakit defisiensi mineral.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh mineral terhadap
pertumbuhan sapi bali ditinjau dari
lingkar dada, panjang dan tinggi tubuh
sapi bali jantan.

METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Sampel penelitian menggunakan 48
ekor sapi bali jantan, dengan bobot badan
antara 150-200 kg, dengan umur berkisar
antara 10-12 bulan dan sehat.  Sampel
penelitian diambil dari empat lokasi
(desa) yang ada di Bali, masing-masing
12 sampel di setiap Desa.

Metode Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK Sub Sampling),
yaitu pemberian empat jenis ransum
(ransum kontrol, tambahan mineral
premix 2,5 g, 5 g, dan 7,5 g) pada
masing-masing 12 ekor sapi, sehingga
jumlah sapi yang dipakai sebanyak 48
ekor. Sapi tersebut dipelihara pada 4
Desa yang berbeda .

Perlakuan Sampel

Sebanyak 12 ekor sapi pada
perlakuan pertama diberikan ransum
basal yaitu rumput 15,71 kg, leguminosa
8,13 kg, jagung kuning 0,5 kg, dedak
padi 0,5 kg. Perlakuan ke dua, sebanyak
12 ekor sapi diberikan ransum basal
yang ditambahkan mineral premix
dengan konsentrasi 2,5 g. Perlakuan ke
tiga , 12 ekor sapi diberikan ransum basal
yang ditambahkan mineral premix
dengan konsentrasi  5 g. Perlakuan ke
empat, sebanyak 12 ekor sapi diberikan
ransum basal yang ditambahkan mineral
premix konsentrasi 7.5 g.
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Seminggu sebelum memberikan
perlakuan terhadap seluruh sapi
dievaluasi dan diperiksa kesehatannya.
Pemeriksaan disertai dengan pemberian
vitamin, dan penyemprotan antihama.
Selama penelitian dilakukan pemantauan
terhadap status kesehatan sampel.

Sapi yang dijadikan sampel
diberikan perlakuan selama 3 bulan untuk
melihat peningkatan lingkar dada,
panjang dan tinggi tubuh sapi bali jantan.
Selama perlakuan sapi bali diukur lingkar
dada, panjang dan tinggi tubuhnya
sebanyak 4 kali, yaitu pada hari pertama
perlakuan, 1 bulan setelah perlakuan, 2
bulan setelah perlakuan, dan 3 bulan
setelah perlakuan.

Metode Pengukuran

Pengukuran lingkar dada dilakukan
dengan melingkari dada dibelakang sendi
siku, tegak lurus vertikal bidang median
tubuh menggunakan meteran.
Pengukuran panjang tubuh diukur dari
garis tegak Tuberositas lateralis dari Os
humerus (depan sendi bahu) sampai
dengan Tuber ischii (tepi belakang
bungkul tulang duduk) menggunakan
laser extech. Pengukuran tinggi tubuh
diukur dari titik tertinggi pundak sampai
ke lantai pada kaki depan menggunakan
tongkat ukur. Ilustrasi pengukuran
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Cara pengukuran lingkar
dada, panjang dan tinggi tubuh sapi bali
jantan (A. lingkar dada, B. panjang
tubuh, C. tinggi tubuh)

Analisis Data

Data dianalisis dengan sidik ragam,
bila berbeda nyata (P<0,05) dilanjutkan
dengan uji BNT. Untuk mengetahui
hubungan antara pemberian mineral pada
pakan dengan pertumbuhan lingkar
dadanya dilakukan analisis regresi-
korelasi (Sampurna dan Nindhia, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa peningkatan
lingkar dad sapi bali jantan setelah
pemberian mineral dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rerata peningkatan lingkar dada,
panjang dan tinggi tubuh sapi bali jantan
pada tiap konsentrasi mineral.

Konsentrasi
mineral (g)

Peningkatan ukuran Tubuh
(cm/hari)

Lingkar
Dada

Panjang
Tubuh

Tinggi
Tubuh

0,0 0,121 a 0,127 a 0,064 a

2,5 0,133 b 0,146 a 0,067 a

5,0 0,224 bc 0,140 a 0,057 a

7,5 0,257 c 0,176 a 0,060 a

Keterangan :
Nilai dengan huruf yang ada sama
menunjukkan tidak ada perbedaan yang
nyata (P>0,05) antara penambahan
mineral pada pakan dengan peningkatan
lingkar dada sapi bali jantan, sebaliknya
nilai dengan huruf yang berbeda
menunjukkan berbeda nyata.

Tabel 1. menunjukkan rerata
peningkatan lingkar dada sapi bali jantan
tanpa pemberian mineral 0,121 cm/hari,
pemberian mineral 2.5 gram 0,133
cm/hari, pemberian mineral 5 gram 0,224
cm/hari dan pemberian mineral 7.5 gram
0,257 cm/hari.  Rerata peningkatan
panjang tubuh sapi bali jantan tanpa
pemberian mineral 0,127 cm/hari,
pemberian mineral 2,5 gram 0,146
cm/hari, pemberian mineral 5 gram 0,140
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cm/hari dan pemberian mineral 7,5 gram
0,176 cm/hari.  Rerata peningkatan tinggi
tubuh sapi bali jantan tanpa pemberian
mineral 0,064 cm/hari, pemberian
mineral 2,5 gram 0,067 cm/hari,
pemberian mineral 5 gram 0,57 cm/hari
dan pemberian mineral 7,5 gram 0,60
cm/hari.

Analisis varian menunjukkan bahwa
penambahan mineral pada pakan tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
peningkatan panjang dan tinggi tubuh
sapi bali jantan. Pemberian mineral
hingga 7,5 gram tidak dapat
meningkatkan panjang dan tinggi tubuh
sapi bali jantan secara nyata.  Tempat
pengambilan sampel (kelompok) tidak
berpengaruh nyata (P>0,05), sehingga
dimanapun tempat sampel diambil akan
menghasilkan hasil yang sama.  Namun
penambahan mineral pada pakan
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
peningkatan lingkar dada sapi bali jantan
dan tempat pengambilan sampel
(kelompok) tidak berpengaruh nyata
(P>0.05), sehingga dimanapun tempat
sampel diambil akan menghasilkan hasil
yang sama. Galat sampling tidak nyata
(P>0,05), sehingga dapat diartikan bahwa
sampel dalam kelompok seragam.

Peningkatan lingkar dada pada sapi
bali jantan kontrol (0 gram) berbeda
nyata (P<0,05) dengan pemberian
mineral konsentrasi 2,5 gram, berbeda
sangat nyata (P<0,01) dengan pemberian
mineral 5 gram dan 7,5 gram.  Pada
pemberian mineral dengan konsentrasi
7,5 gram sangat nyata (P<0,01) lebih
tinggi  peningkatan lingkar dadanya
dibandingkan pemberian mineral 2,5
gram, namun tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan pemberian mineral 5
gram, demikian pula pemberian mineral
konsentrasi 2,5 gram tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan konsentrasi 5 gram.

Hasil analisis regresi korelasi antara
konsentrasi mineral (K) dengan
tambahan lingkar dada (Y) diperoleh
persamaan Y=0,0121+0,0274K-0,0012K2

dengan koifisien korelasi (r = 0,683).
Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian
mineral bisa ditingkatkan lebih dari 7,5
gram, dengan menggunakan persamaan
garis regresi pemberian mineral masih
efektip hingga mencapai 11,25 gram.

Gambar 2.  Grafik hubungan antara
konsentrasi mineral dengan rataan
tambahan lingkar dada.

Gambar 2 menunjukkan semakin
tinggi konsentrasi mineral yang
diberikan, semakin besar lingkar
dadanya. Pemberian tambahan mineral
dalam ransum pakan sapi bali jantan
tidak berpengaruh terhadap panjang dan
tinggi tubuh. Hal ini disebabkan oleh
kebutuhan kalsium dan magnesium yang
diperlukan oleh tubuh sapi telah
terpenuhi. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian dari Suwiti et al. (2012) yang
melaporkan bahwa, sapi bali di Bali tidak
mengalami defisiensi kalsium dan
magnesium.  Kalsium dan magnesium
yang dibutuhkan oleh ternak telah
terpenuhi sehingga pertumbuhan tulang
(Os vertebrae dan Extremitas cranialis)
yang menggambarkan peningkatan
panjang dan tinggi tubuh sudah optimal.
Tulang mengandung 360 g/kg kalsium,
170 g/kg fosfor dan 10 g/kg magnesium
(McDonald et al., 2010).  Kalsium
merupakan mineral utama penyusun
tulang dan 90 % kalsium dalam tubuh
berada pada tulang (Aminuddin, 1999).
80-85 % fosfor berada pada tulang dan

Y= 121 + 0.0274K – 0.0012K2
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70% magnesium berada pada tulang
(McDonald et al., 2010). Sampurna
(2013) menyatakan bahwa peningkatan
panjang dan tinggi tubuh sapi bali pada
umur 10-12 bulan sudah memasuki fase
pertumbuhan lambat.

Pemberian tambahan mineral dalam
ransum berpengaruh sangat nyata
(P<0.01) terhadap lingkar dada sapi bali
jantan.  Pertambahan lingkar dada pada
sapi bali digambarkan dari pertumbuhan
otot dan lemak (Sampurna dan Suatha,
2010), semakin baik pertumbuhan otot
dan lemak semakin tinggi pula
peningkatan lingkar dadanya.  Suwiti et
al. (2012), menyatakan bahwa sapi bali
di Bali mengalami defisiensi mineral P,
K, Cl, Zn, Mn dan Cu.  Mineral tersebut
memiliki peranan yang sangat penting
dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan pada ternak.

Fosfor memiliki peran dalam proses
metabolisme, komponen adenosine
trifosfat (ATP) dan asam nukleat (Soetan
et al., 2010).  Dalam proses pencernaan,
fosfor terdapat pada air liur, berperan
untuk membantu proses mencerna
makanan.  Kalium merupakan mineral
yang berperan pada otot dan saraf terlibat
dalam metabolisme karbohidrat dan
kofaktor pada sintesis protein, Kalium
berfungsi sebagai kation sel, pengatur
osmotik cairan dan keseimbangan asam
basa.  Klorin memiliki fungsi penting
dalam sekresi lambung (McDonald et al.,
2010), jika defisiensi dapat menyebabkan
muntah yang mengganggu proses
pencernaan (Soetan et al., 2010).

Seng (Zn)  memiliki fungsi biokimia
sebagai pengaktif dan komponen dalam
metabolisme asam nukleat, sintesis
protein dan metabolisme karbohidrat
(Aminuddin, 1999). Marsetyo (1995)
yang disitasi oleh Pujiastari et al. (2015)
menyatakan bahwa kalsium dalam tubuh
memiliki peranan yang penting
sehubungan dengan peranannya dalam
pembentukan tulang dan gigi, proses

fisiologis dan biokimiawi di dalam tubuh.
Mangan memiliki peranan dalam
aktivitas glycotransferase dalam sintesis
mukopolisakarida untuk pembentukan
matriks dan berperan dalam metabolisme
karbohidrat dan lipid (Peterson dan
Engle, 2005).  Tembaga memiliki fungsi
dalam proses metabolisme energi dalam
sel, sistem metabolisme tubuh, sistem
transmisi inpuls saraf, kardiovaskular dan
sistem kekebalan tubuh (Darmono,
2007).

Pertumbuhan ternak secara langsung
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain faktor eksternal dan faktor intenal,
fakor eksternal yang dominan dalam
mempengaruhi pertumbuhan adalah
pakan dan lingkungan sedangkan faktor
internal yang paling mempengaruhi
pertumbuhan adalah genetik dan
endokrin (Herd, 1986).  Sapi bali dikenal
sebagai sapi yang memiliki tingkat
adaptasi tinggi terhadap lingkungan dan
pakan yang diberikan. Faktor lingkungan
dan pakan tidak terlalu berpengaruh
terhadap pertumbuhannya
(Handiwirawan dan Subandryo, 2004).

Pola pertumbuhan pada sapi secara
umum berpola sigmoid, yaitu
pertumbuhan dari awal sapi dilahirkan
kemudian pase percepatan pertumbuhan
sampai mencapai titik infleksi atau
sampai mencapai umur pubertas,
selanjutnya ternak mencapai dewasa
tubuh. Pada pase ini mulai terjadi
perlambatan pertumbuhan sampai
pertumbuhan relatif konstan (Taskia dan
Anggraeni, 2009).

Kelompok (tempat pengambilan
sampel) tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap peningkatan lingkar
dada, panjang dan tinggi tubuh sapi bali
jantan. Hal ini disebabkan karena sampel
sapi bali yang dipakai penelitian pada
empat tempat yang berbeda memiliki
jenis kelamin sama, umur yang hampir
sama dan diberikan pakan berupa dedak
padi, jagung kuning, rumput dan legume
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dengan konsentrasi yang sama. Kondisi
ini berarti kandungan nutrisi berupa
protein, karbohidrat, lemak, vitamin,
mineral dan air dalam pakan yang
diberikan hampir sama. Kondisi yang
sama menyebabkan pertumbuhan sapi
relatif sama. Apabila kebutuhan hidup
pokok tidak terpenuhi dari pakan, maka
kebutuhan tersebut akan dipenuhi dari
degradasi jaringan (Tillman et al., 1991),
sehingga akan berpengaruh terhadap
lingkar dada.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian dapat ditarik
simpulan bahwa pemberian mineral
berpengaruh sangat nyata meningkatkan
lingkar dada sapi bali jantan, tetapi tidak
berpengaruh terhadap panjang dan tinggi
tubuh  sapi bali jantan. Pemberian
mineral masih bisa ditingkatkan hingga
11,25 g pada pakan untuk mendapatkan
peningkatan lingkar dadanya.

Saran

Perlu dilakukan penambahan
mineral pada pakan dengan konsentrasi
7,5 gram untuk mendapatkan
peningkatan lingkar dada yang optimal
pada  sapi bali jantan serta perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
pengaruh mineral terhadap metabolisme
sapi bali.
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